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Abstrak

KAJIAN FENG SHUI ALIRAN BENTUK PADA RUMAH
SAKIT IBU DAN ANAK
OBJEK STUDI: RSIA RA’YAT dan RSIA Melinda
Bandung

Oleh
Felix Kurniawan Sanjaya
NPM: 2016420001

Kebenaran penerapan feng shui dalam asritektur seringkali diragukan, sebab feng
shui masih dianggap berbau mistik, irrasional dan tidak wajar, sehingga dibutuhkan bukti
akan potensi feng shui ini. 1lmi feng shui juga dapat meningkatkan aspek kehidupan

psikologis bagi penghuninya. Feng Shui berasal dari kata /77K yang berati angin dan air
yang diibaratkan “yin” dan “yang” yang saling berhubungan. Feng Shui juga diartikan
sebagai ilmu topografi kuno dari Tiongkok yang membahas bagaimana manusia, surga,
dan bumi dapat hidup berdampingan untuk saling membantu memperbaiki kehidupan
dengan qi positif. Feng Shui dan Arsitektur merupakan dua ilmu seni yang memiliki
hubungan erat dengan hunian. Hunian adalah tempat dimana manusia dapat melakukan
berbagaimacam aktivtitas didalamnya.

Pemilihan objek Rumah Sakit Ibu dan Anak ini karena banyaknya terjadi angka
kematian ibu dan anak yang diakibatkan karena kesadaran akan pentingnya kesehatan ibu
dan anak masih rendah. Selain itu juga tingkat ekonomi masyarakat dan ketersediaan sarana
kesehatan juga kurang memadai dan menyebabkan angka kematian ibu dan bayi masih
sangat tinggi se-Asia Tenggara. Oleh sebab itu, perlu adanya fasilitas, pelayanan kesehatan,
partisipasi masyarakat. Dalam mendesain suatu Rumah Sakit, kajian feng shui yang
terdapat dalam rumah sakit sangatlah penting untuk mendapatkan gi-qi positif kedalam
Rumah Sakit tersebut. Pada proses pemulihan pasien pada umumnya mempunyai perasaan
tertekan, stress dan tidak yakin akan kesehatannya. Padahal, mental seorang pasien sangat
mempengaruhi sistem kekebalan imun dan proses penyembuhan. Oleh Sebab itu perlu
diperhatikan dari segi feng shui untuk mendapatkan gi positif untuk kesembuhan pasien.
Feng Shui yang diketahui memanglah tidak dapat menyembuhkan suatu penyakit tetapi
dengan adanya feng shui dapat meringankan suatu penyakit.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prinsip-prinsip feng shui aliran bentuk apa
saja yang diterapkan dan mengetahui penerapan prinsip-prinsip feng shui aliran bentuk
tersebut pada hasil perancangan RSIA RA’YAT (SAA-Denny Winata). Penelitian dimulai
dengan mengumpulan data melalui analisis dari data hasil rancangannya tersebut,
kemudian dicari prinsip-prinsip feng shui yang diterapkan pada hasil perancangannya
tersebut dan menganalisis penerapannya menurut studi pustaka prinsip-prinsip feng shui
aliran bentuk Rumah Sakit dan menghasilkan kesimpulan berupa table perbandingan 2
bangunan tersebut dari berbagai aspek kajian feng shui aliran bentuk dan table solusi dari
hasil perbandingan tersebut.

Kata-kata kunci: feng shui, aliran bentuk, rumah sakit, kesehatan, energi positif






Abstract

STUDY OF FENG SHUI FORM FLOWS IN MOTHER AND
CHILD HOSPITALS
STUDY OBJECT: RSIA RA’YAT dan RSIA Melinda
Bandung

by
Felix Kurniawan Sanjaya
NPM: 2016420001

The truth of the application of feng shui in literature is often doubted, because feng
shui is still considered mystical, irrational and unnatural, so evidence is needed of this
potential of feng shui. Feng shui science can also improve the psychological aspects of life

for residents. Feng Shui comes from the word //.2K which means wind and water which

are likened to yin and yang which are interconnected. Feng Shui is also defined as the
ancient topographical science from China in which humans, heaven and earth can coexist
to help each other improve life with positive gi. Feng Shui and Architecture are two arts
that have a close relationship with housing. Shelter is a place where humans can perform
various activities in it. There are many ways to make a dwelling ideal, one of which is by
using feng shui principles.

The choice of object for the Mother and Child Hospital was due to the high rate of
maternal and child mortality due to low awareness of the importance of maternal and child
health. In addition, the economic level of the community and the inadequate availability of
health facilities have caused maternal and infant mortality rates in Southeast Asia to
remain very high. Therefore it is necessary to have facilities, health services, community
participation. In designing a hospital, it is very important to study feng shui in the hospital
to get positive gi-gi into the hospital. During the recovery process, patients generally feel
depressed, stressed and unsure of their health. In fact, the patient's mentality is very
influential on the immune system and the healing process. Therefore it is necessary to pay
attention from a feng shui point of view to get positive gi for the patient's recovery. Feng
Shui, which has been known so far, cannot cure a disease, but the existence of feng shui
can alleviate a disease.

This study aims to determine the feng shui principles of what forms of flow are
applied and to know the application of the feng shui principles of the flow of shapes in the
SAA design by Denny Winata. The research began by collecting data through analysis of
the data from the design results, then looking for the feng shui principles that were applied
to the design results and analyzing their application according to a literature study of the
principles of feng shui in the flow of the hospital form and produce a comparison table 2
buildings from various aspects the feng shui study of flow forms and solution tables from
the results of these comparisons.

Keywords: feng shui, flow of forms, hospital, health, positive energy
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1.1. Latar Belakang
Feng Shui merupakan salah satu pengetahuan yang mendalami dari segi

arsitektural yang berasal dari budaya Tiongkok, dan sudah berkembang dari dulu
hingga saat ini. Bila dijabarkan lebih dalam feng shui berasal dari kata /7 dan &

yang berati angin dan air yang diibaratkan “yin” dan “yang” yang saling
berhubungan. Feng Shui juga diartikan sebagai ilmu topografi kuno dari Tiongkok
yang membahas bagaimana manusia, surga, dan bumi dapat hidup berdampingan
untuk saling membantu memperbaiki kehidupan dengan qi positif. Biasanya banyak
orang yang beranggapan feng shui berasal dari sesuatu hal yang negatif, sering
dikatakan dari sejarah tempat tersebut, arah bangunan, dan sebagainya, namun,
banyak pihak juga lupa bahwa feng shui juga mementingkan bentuk (form) dalam
mendapatkan qgi yang baik dan bukan hanya penerapan formula atau perhitungan
saja. Dan hal ini lah yang akan dibahas dalam skripsi kali ini yaitu feng shui aliran
bentuk yang membahas secara rinci arsitektur, berbagai dampak yang terjadi, serta
solusi yang diupayakan untuk meningkatkan faktor keberuntungan hidup melalui
analisis sifat pertanahan, gunung , sungai, danau, jalan, laut, tata ruang, saluran air
dan perabot (Dian: 2000, Skinner: 1997).

Rumah sakit adalah tempat beroperasinya lembaga perawatan kesehatan
yang menyediakan perawatan pasien dengan staf medis dan perawat khusus serta
peralatan medis bagi masyarakat mana pun yang membutuhkan perawatan medis
pada rumah sakit. Pada dasarnya semua makhluk hidup mengalami fase kehidupan
yang terjadi secara alamiah. Fase dalam hidup ini juga dialami oleh manusia; dimulai
dari berada didalam rahim, keluar dari rahim, menjadi bayi, balita, anak, remaja
awal, remaja akhir, dewasa awal, dewasa akhir, manula, dan akhirnya kematian.
Fase-fase kehidupan tersebut belum tentu dirasakan oleh semua manusia, ada
kalanya keadaan memaksa manusia untuk melompati fase-fase lanjutan dan
mengalami fase akhir yaitu kematian. Keadaan melompati fase adalah kondisi

dimana seseorang mencapai fase kematian sebelum melewati deretan fase-fase



kehidupan. Kondisi kematian seperti ini seharusnya dapat dicegah dengan

pemahaman mendasar akan kesehatan.
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Gambar 1.1 Angka Kematian Ibu (AKI) Tahun 1991-2012
Sumber: SDKI 1991-2012
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Gambar 1.2 Penyebab Kematian Ibu Tahun 2010-2013
Sumber: Direktorat Kesehatan Ibu, 2010-2013

Di Indonesia, kesadaran akan pentingnya kesehatan ibu dan bayi pada saat
keadaan mengandung masih rendah. Tingkat ekonomi masyarakat dan ketersediaan
sarana kesehatan juga kurang memadai dan menyebabkan angka kematian ibu (AKI)
dan angka kematian bayi (AKB) masih sangat tinggi se-Asia Tenggara. Menurut data
yang diperoleh dari Survei Demografi Kesehatan Indonesia (SDKI1), angka kematian
pada ibu di Indonesia mencapai 359 per 100 ribu kelahiran hidup dan angka kematian
bayi 32 per 1000 kelahiran hidup. Oleh sebab itu, perlu adanya fasilitas, pelayanan
kesehatan, partisipasi masyarakat, dan yang terpenting adalah akses masyarakat
terhadap sarana kesehatan yang memadai. Selain itu juga Kabupaten Bandung
menjadi wilayah di Indonesia dengan indeks angka kematian ibu dan angka kematian
bayi tertinggi.



Jumiah Kejadian Kematian

Laki-laki Perempuan Total

(1) (2) 3) (4 (s)
001 Cbeunying 147 108 255
002 Padasuka 21 4 25
003 Mandalamekar 17 13 30
004 Clkadut 32 27 59
005 Sindanglaya 12 5 18
006 Mekarmanik 1 12 23
007 Cimenyan 26 2 58
008 Mekarsabuyu 7 17 24
009 Ciburial ELY 2 s7
Jumiah 308 240 549

Sumber ; Profil Desa Tahun 2017,
Tabel 1.3 Jumlah Kematian Berdasar Jenis Kelamin 2017
(Sumber: BPS Kab. Bandung (2018))

Jumiah Kejadian Kelahiran
Kode Desa/Kelurah
Laki-laki Perempuan Total
(1) 2) (3) (&) (5)
001 Cibeunying 330 294 624
002 Padasuka 1 9 20
003 Mandalamekar 48 48 96
004 Cracut 9 85 178
005 Sindanglaya 1n 12 23
006 Mekarmanik 27 3 S0
007 Cmenyan 8 39 ”
008 Mekarsaluyu 0 i 61
009 Gburial n s 106
Nl;h- 659 $76 1238

Tabel 1.4 Jumlah Kejadian Kelahiran Berdasar Jenis Kelamin 2017
(Sumber: BPS Kab. Bandung (2018))



Kode Desa/Xelurahan Total
Laks laki Perempuan
(1) 2 3) @ (s)
001  Cbeunying 13981 15.612 29393
002  Padasuka 10.854 10212 21126
003 Mandalamekar 1634 1437 7.0m
004 Cikadut 4882 ans 9.600
005  Sndanglaye 1632 1814 7.446
006  Mekarmank i 1839 7.760
007  Cimenyan 7.663 7.545 15.208
008 Mekarsaluyy 2289 2193 4482
009  Cbwrial 6136 s8n 12.009
...-.}.— 56.792 $7.303 114.095

Tabel 1.5 Jumlah Penduduk berdasarkan jenis kelamin 2017
(Sumber: BPS Kab. Bandung (2018))

Kelompok Umur
Kode Desa/Kelurahan
0-14 Tahun 15-64 Tahun 65+ Tahun

(1) 2) (3) (a) ()
001  Cibeunying 7.852 20,183 1358
002 Padasuka 6123 13765 1238
003  Mandalamekar 1.544 5320 207
004 Cikacut 2587 6.761 252
005  Sindanglaya 1879 a9s 622
006  Mekarmarsk 1836 5694 230
007 Cimeryan 4.39% 10.169 643
008  Mekarsaluyu 984 299 507
009 Ciburial 2.466 9202 3

Jumlah 29.667 79.030 $.398

Tabel 1.6 Penduduk menurut Kelompok Umur
(Sumber: BPS Kab. Bandung (2018))

Pada ditabel diatas merupakan table yang menunjukan tingginya angka
kematian dari pada kelahiran pada kelurahan Padasuka. Kelurahan Padasuka ini
memiliki total jumlah penduduk 21.126 jiwa dengan jumlah penduduk laki-laki lebih



banyak dibandingkan jumlah penduduk perempuan. Mayoritas penduduk berada
pada kelompok usia 15 hingga 64 tahun. Terdapat 6.719 kepala keluarga yang 18
diantaranya merupakan keluarga pertanian. Jumlah kejadian kelahiran di Kelurahan
Padasuka pada tahun 2007 mencapai angka 20, sedangkan jumlah kematian
mencapai angka 25. Angka kematian lebih banyak daripada angka kelahiran, hal ini
lah yang menjadi dasar dalam pemilihan isu tersebut pada skripsi ini.

Pada penelitian ini akan membahas mengenai feng shui aliran bentuk yang
membahas secara rinci arsitektur, berbagai dampak yang terjadi, serta solusi yang
diupayakan untuk meningkatkan faktor keberuntungan hidup melalui berbagai

analisis.

Hal-hal yang telah dijabarkan di atas itu lah yang menjadi dasar acuan
memilih objek Rumah Sakit karena banyaknya terjadi kematian ibu dan anak yang
diakibatkan karena kesadaran akan pentingnya kesehatan ibu dan anak masih rendah.
Selain itu juga tingkat ekonomi masyarakat dan ketersediaan sarana kesehatan juga
kurang memadai dan menyebabkan angka kematian ibu dan bayi masih sangat tinggi
se-Asia Tenggara. Oleh sebab itu, perlu adanya fasilitas, pelayanan kesehatan,
partisipasi masyarakat. Dalam mendesain suatu Rumah Sakit, kajian feng shui yang
terdapat dalam rumah sakit sangatlah penting untuk mendapatkan qi-qi positif
kedalam Rumah Sakit tersebut. Pada proses pemulihan pasien pada umumnya
mempunyai perasaan tertekan, stress dan tidak yakin akan kesehatannya. Padahal,
mental seorang pasien sangat mempengaruhi sistem kekebalan imun dan proses
penyembuhan. Oleh Sebab itu perlu diperhatikan dari segi feng shui untuk
mendapatkan qi positif untuk kesembuhan pasien yang biasanya sangat mudah
diketahui dari segi interior. Feng Shui yang diketahui memanglah tidak dapat
menyembuhkan suatu penyakit tetapi dengan adanya feng shui dapat meringankan
suatu penyakit, bila hal tersebut terjadi akibat permaslahan interior maka dapat
ditukar posisi interiornya saja untuk menarik gi positif kedalam ruangan tersebut.
Selain itu juga dapat dilihat dari bentuk-bentuk ruamah sakit yang dikaji dari feng

shui aliran bentuk.

Dalam proses mendesain Rumah Sakit ini perancang tidak menerapkan

kajian feng shui didalamnya. Hal tersebut merupakan suatu fenomena yang dapat



dijadikan acuan untuk mengidentifikasi aspek-aspek feng shui pada bangunan
Rumah Sakit Ibu dan Anak yang di ambil melalui hasil karya SAA-Denny Winata.
Serta mencari aspek-aspek positif dan negatif dari segi feng shui pada Rumah Sakit
Ibu dan Anak ini. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui aspek-aspek feng
shui apa saja yang terdapat pada Rumah Sakit Ibu dan Anak ini. Penelitian dilakukan
secara deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang dilakukan dengan deskripsi analitis
dengan data dan pembahasan yang sifatnya kualitatif. Penelitian sifatnya
mendeskripsikan dan menggunakan analisa fakta dan studi kasus. Pendekatan teori
feng shui untuk kesehaatan yang ditujukan untuk kesembuhan pasen digunakan
sebagai alat evaluasi pada bangunan Rumah Sakit Ibu dan Anak ini. Terdapat
beberapa faktor lain yang biasanya menyebabkan energi negatif yaitu ukuran luasan
pada ruangan, selain itu juga bisa karena faktor penataan interior yang menyebabkan
energi negatif, atau karena salahnya penataan bentuk ruangan seperti pintu dll. Hal
ini lah yang menjadi dasar atas penyebabnya kematian atau kurang sehatnya pasien
dikarenakan banyak energi negatif yang masuk pada suangan tersebut. Untuk
mengantisipasi akan hal tersebut terjadi umumnya ruangan yang dipilih pada saat
pasien pertama kali masuk dan mayoritas pasien akan memilih ruangan yang lebih
luas. Pada ruangan yang mempunyai ukuran yang luasan, ruangan akan mempunyai
energi positif lebih diminati daripada ruangan yang mempunyai energi negatif
seperti ukuran ruangan yang kecil. Ruangan yang mempunyai energi positif
memberikan kenyamanan bagi pasien, yang berpengaruh pada kondisi psikologis
pasien. Dengan kondisi psikologis yang positif, tenang, dan nyaman maka proses
penyembuhan akan berlangsung secara lebih baik. Pada penelitian ini juga
difokuskan untuk menganalisis hal-hal tersebut apakah sudah diterapkan pada
Rumah Sakit Ibu dan Anak ini. Bila belum maka akan mencari alternatif desain yang

bagus untuk penyembuhan dari segi feng shui.

1.2. Pertanyaan Penelitian
1. Bagaimana perbandingan perancangan Rumah Sakit Ibu dan Anak (RSIA)
jalan Pasirluyung dengan RSIA Melinda dari kajian feng shui-nya?
2. Apa saja masalah-masalah yang timbul dalam suatu proyek pembangunan

yang di identifikasi dari sisi kajian Feng Shui Aliran Bentuk?



1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang disebutkan diatas, maka tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui apakah konsep feng shui diterapkan pada ke-2 bangunan
dengan menganalisis dari hasil perbandingan ke-2 bngunan tersebut. Dalam
penelitian ini juga akan mengamati dan mengidentifikasi masalah-masalah yang
timbul pada Rumah Sakit Ibu dan Anak tersebut dari sisi Kajian Feng Shui Aliran
Bentuk lalu mencari jawaban atas pemasalahan yang ditemukan dari hasil
perbandingan ke-2 bangunan tersebut yang di kaji dari feng shui aliran bentuik..
Serta memberi saran alternatif desain yang mengacu pada Kajian Feng Shui Aliran
Bentuk. Kemudian mencari adanya hubungan antara unsur feng shui yang dipercaya
dengan penerapan terhadap penyelesaian masalah feng shui secara desain dan non-
desain dari hasil perbandingan ke-2 bangunan tersebut. Diharapkan melalui tulisan
ini dapat membuat kita lebih mengenal fungsi dan peran feng shui dalam proses

perencanaan suatu proyek.

1.4, Manfaat Penelitian

Secara akademis, diharapkan penelitian ini dapat memberi konstribusi ilmiah
pada kajian mengenai feng shui terhadap Rumah Sakit Ibu dan Anak. Rumah Sakit
yang menerapkan kajian feng shui menjadikan salah satu cara untuk meningkatkan
penggunaan sebuah ruang dengan menerapkan Kajian Feng Shui Aliran Bentuk.
Kajian feng shui pada Rumah Sakit ini dapat menjadi kajian akademik sebagai salah
satu cara dalam meningkatkan penggunaan ruang yang mengacu pada feng shui.

Mempertimbangkan pendapat para ahli yang menilai adanya peran-peran feng
shui pada Rumah Sakit ini yang mengarah pada Aliran Bentuk-nya, sehingga dapat
menjadi bahan pertimbangan dalam melakukan inovasi terhadap suatu ruang
terhadap elemen feng shui-nya. Selain itu, diharapkan penelitian ini juga dapat
bermanfaat untuk pengembangan Rumah Sakit diwaktu yang akan datang, serta
penelitian ini juga diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah pengetahuan
tentang Kajian Feng Shui Aliran Bentuk pada Rumah Sakit yang memiliki angka

kematian se-Asia Tenggara.

1.5. Ruang Lingkup Penelitian



Ruang lingkup penelitian dibatasi pada pembahasan sebagai berikut:
Lingkup pembahasan penelitian adalah Kajian Feng Shui Aliran Bentuk serta Kajian

Feng Shui untuk kesehatan pada rumah sakit ibu dan anak.

1.6. Kerangka Penelitian

KAJIAN FENG SHUI ALIRAN TIBET DAN ALIRAN BENTUK
TERHADAP RUMAH SAKIT
OBJEK STUDI : RS.IBU DAN ANAK
(SAA-DENNY WINATA)

v

Bagaimana Relasasi elemen-elemen Feng Shui yang

r’/”l dipercaya pada bangunan Rumah Sakit Ibu dan Anak? \
/ = \\

Feng Shui
Pengertian Feng Shui
Pengumpulan Data Literatur Pengumpulan Data Lapangan
Feng Shui Aliran Tibet + Pengertian Rumah Sakit * Kondisi Tiap Ruangan

* Dimensi

= Elemen-elemen pada Feng Shui il
e « Elemen-elemen yang ada

Pengertian Feng Shui Aliran Tibet
Elemen-elemen yangterkandung

i Aliran Bentuk
Elemen-elemen yangterkandung

ngan Feng shui,

|
ANALISIS

v

Analisis Feng Shui terhadap
Rumah sakit
Analisis Feng Shui Rumah Sakit
ditinjau dari Feng Shui Aliran Tibet )
dan Aliran Bentuk yang diterapkan
pada bangunan rumah sakit ini dan
bagaimana relasasi keduanya.

Diagram 1.1. Kerangka Penelitian
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